
 

57 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

BAB IV 

KIAT DAN PERJUANGAN HIDUP PEREMPUAN PASCA PERCERAIAN 

DALAM PERSPEKTIF TEORI TINDAKAN SOSIAL DAN FEMINISME 

RADIKAL 

 

A. Kondisi Sosio Kultural Masyarakat Kelurahan Petemon Kecamatan 

Sawahan Kota Surabaya 

Kelurahan Petemon merupakan kelurahan yang bertempat di 

Kecamatan Sawahan Kota Surabaya. Kelurahan Petemon terbagi mejadi 

beberapa wilayah diantaranya adalah Petemon, Petemon Sidomulyo, Simo 

Kwagen, Simo Sidomulyo dan Pacuan Kuda. Kelurahan Petemon 

termasuk dalam wilayah tengah kota Surabaya. Mayoritas penduduk 

Kelurahan Petemon adalah bekerja di daerah Surabaya. Aktivitas sehari-

hari mereka sangat padat bahkan akan terlihat ramai hanya pada malam 

hari.  

Masyarakat Kelurahan Petemon mempunyai pendidikan yang 

bervariasi, sekitar 40% dari  mereka menyelesaikan pendidikn hingga 

sarjana, kemdian 20% dari masyarakatnya menyelesaikan hingga 

Magister, kemudian sisanya berakhir pada SMA.
50

 

Lingkungan Kelurahan yang berada di tengah kota, berpengaruh 

pada pola sosialiasasi masyarakatnya. Perempuan di Kelurahan ini rata-

                                                           
50

Data Kelurahan Petemon periode 2015-2017 
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rata mempunyai pendidikan dan pekerjaan yang baik. Setiap hari mereka 

disibukkan dengan aktvitas diluar rumah, mereka mempunyai 

kecenderungan menjadi perempuan yang produktif. Sesuai dengan tema 

penelitian diatas, hal tersebut dapat menjadi indikasi bahwa Perempuan di 

Kelurahan  Petemon memang mempunyai kemapanan dalam hal finansial, 

sehingga dalam kasus perceraian yang mereka hadapi tentunya juga bukan 

hambatan bagi mereka untuk tetap  hidup sejahtera. Waalupun dilain soal 

mereka tetap tertekan dalam kasus yang mereka hadapi. 

Walaupun di Kelurahan Petemon beluum tentu mempunyai angka 

perceraian tertinggi di Surabaa, namun kasus perceraian banyak terjadi di 

Kelurahan ini. Penyebabnya juga bermacam-macam, sebahagian dari 

mereka mempunyai anggapan bahwa perceraian merupakan sebuah solusi 

terakhir bagi konflik yang terjadi dalam lingup rumah tangganya. 

 

B. Penyebab terjadinya banyak perceraian di Kelurahan Petemon 

Kasus Perceraian yang marak di Kelurahan ini banyak didominasi 

oleh anggota keluarga yang suami istrinya bekerja. Rata-rata dari mereka 

mempunyai pekerjaan penuh setiap hari sehingga mereka  merasa waktu 

untuk keluarga sangat minim. Dengan kesibukan yang mereka jalani setiap 

harinya membuat waktu dengan keluarga sangat terbatas, sehingga 

menjadikan tingkat harmonisasi kelurga menurun, kemudian banyak dari 

mereka memutuskan untuk bercerai.  
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Konflik yang dialami tentu beragam bahkan sebagian dari mereka 

tetap mempunyai konflik usai bercerai. Perceraian yang dialami 

perempuan di Kelurahan ini banyak didominasi oleh perempuan sebagai 

penggugat. Hal itu telah diungkapkan oleh satu perangkat desa di Kelrahan 

Petemon. Sebahagian dari mereka menganggap bahwa pernikahan yang 

dijalani tidak dapat dipertahankan lagi karena berbagai hal. Sebahagian 

perempuan juga menganggap bahwa hidup lajang akan lebih bahagia 

daripada saat sedang bersuami. 

di Kelurahan Petemon kegagalan rumah tangga lebih menonjol 

janda jumlah duda, hal itu juga diperkuuat oleh data pengadilan agama 

yang menyebutkan bahwa kebanyakn kasus perceraian didominasi oleh 

perempuan menggugat cerai suaminya. Peneliti juga mengamati bahwa 

juumlah duda lebih sedikit dibanding dengan perempuan yang menjanda. 

Perceraian di Kelurahan Petemon ditengarai dengan banyaknya 

konflik keluarga yang menjadikan daerah ini termasuk daerah dengan 

angka perceraian tinggi. Namun bukan berarti kelurahan ini identik dengan 

daerah yang mempunyai konotasi negatif dari masyarakat. Perceraian 

memang selalu dianggap sebagai jalan keluar bagi beberapa pasangan 

menikah. Anggapan mereka tentang perceraian sebagai solusi dari 

problema keluarga ini yang menjadi faktor maraknya perceraian di 

Kelurahan ini. seperti yang diungkapkan oleh Bapak Abdul Malik yang 

merupakan perngakat desa, seperti berikut ini : 
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       “...di Kelurahan ini banyak terjadi kasus perceraian, banyak dari 

mereka merasa tidak betah dengan kondisi rumah tangga yang mereka 

jalani. Banyak kelarga yang sering mengalami konflik, yang saya tau 

biasanya tragedi cek-cok rumh tangga ini disebabkan oleh perilaku 

pihak laki-laki. Perselingkhan, KDRT, keinginan poligami, hiperseks 

dll. Di Kelurahan ini sepertinya tidak ada sosialisasi keluarga sakinah 

sebelum menikah. Banyak terjadi pernikahan dini juga, entah karena 

desakan orang tua atau perempuannya hamil duluan. Kadang-kadang 

konflik juga disebabkan dari wanita juga, mereka banyak tuntutan, 

gengsi sama temen-temennya atau selingkuh juga. Kalau masalah 

keluarga saya sebagai perangkat tidak berani ikut campur, yang 

penting tidak menganggu kenyaman kampung. Kalau ada lapor ya 

baru saya turun tangan.”
51

 

 

Menurut perangkat desa, memang kerap kali terdapat kasus 

perceraian. Banyak  pasangan sumai istri memutuskan bercerai karena 

beragai hal. Menurutnya hal yang pokok yang menjadi persoalan adalah 

perekonomian. Hal ini diungkapkan oleh perngkat desa berdasarkan fakta 

yang ada di dalam masyarakat. Jika masalah ekonomi kebanyakan adalah 

perempuan menggugat cerai laki-laki. Faktor lain yang menjadikan 

banyaknya kasus perceraian di Kelurahan ini adalah sikap laki-laki yang 

otoriter, perselingkuhan dan keinginan poligami. Banyak dari perempuan 

merasa tidak terima dengan perlakukan laki-laki yang mereka anggap 

semena-mena, maka mereka memutuskan untuk bercerai.  

Konflik pasca perceraian juga tidak berhenti sampai keputusan 

bercerai ditetapkan. Justru konflik sesungguhnya akan terjadi pasca 

perceraian terjadi. Tidak jarang pasangan yang memutuskan untuk bercerai 

mempunyai hubungan yang kurang baik hingga terjadi permusuhan. 

                                                           
       

51
 Wawancara dengan Abdul Malik pada tanggal 19 Maret 2017 
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Orang-orang terdekat pasangan yang bercerai tentunya akan ikut 

merasakan dampak yang signifikan. Karena perceraian bukan hanya 

menyangkut kedua pihak tetapi semua pihak yang bersangkutan, seperti 

keluarga dan kerabat dekat. 

Kasus Perceraian di Kelurahan Petemon ini memang beragam, 

maraknya kasus perceraian juga disebabkan oleh gaya hidup pasangan. 

Seperti sulitnya perekonomian membuat perempuan menggugat cerai 

kemudian mencari pasangan yang lebih mapan. Kurang berkembangnya 

pasangan dalam lingkup rumah tangga juga menjadi problematika 

pasangan yang memutuskan untuk bercerai. Menurut mereka perekonomia 

adalah standarisasi kesejahteraan keluarga. Seperti yang diungkapkan 

Maria berikut ini : 

        “...menurut saya perekonomian adalah hal utama dalam rumah 

tangga, kalau suami saya tidak mau bekerja ya buat apa saya menikah 

dengan dia. Saya nggak mau saya yang sibuk kerja dia yang 

menikmati hasil kerja saya. harusnya kan imbang antara penghasilan 

saya dengan penghasilannya. Lagian kan dia laki-laki harusnya dia 

yang nyari nafkah san saya yang membantu saja.” 
52

 

 

Perempuan memang selektif, banyak dari mereka mengharapkan 

kesejahteraan dalam lingkup rumah tangga. Karena itu kasus perceraian 

dengan problematika perekonomian memang banyak didominasi oleh 

perempuan sebagai penggugat. Ketika perempuan berada dalam lingkup 

rumah tangga tetapi merasa tidak sejahtera maka mereka akan melepaskan 

                                                           
       

52
 Wawancara dengan Maria pada tanggal 27 Februari 2017 
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diri dari lingkungan rumah tangganya. Banyak dari mereka justru merasa 

lebih baik hidup sendiri daripada bertahan dengan laki-laki yang tidak bisa 

memenuhi kebutuhan sehari-harinya dengan baik. Namun, bukan hanya 

ekonomi bawah yang menyebabkan banyaknya perceraian di daerah ini. 

Banyak diantara kasus perceraian juga diakibatkan oleh ekonomi mapan 

sebagian dari laki-laki banyak tergoda oleh perempuan lain, akibatnya 

terjadi perselingkuhan yang tentunya akan menyebabkan perceraian. 

Dari kasus perceraian yang marak terjadi memang kebanyakan dari 

mereka adalah perempuan menggugat cerai suaminya, jumlahnya memang 

lebih banyak daripada laki-laki menalak istri. Hal ini diperkuat dengan 

data dari pengadilan agama Kota Surabaya. Hal yang menjadi alasan 

perempuan bercerai adalah perekonomian, tidak mendapatkan nafkah dari 

suami, perselingkuhan, dan kekerasan dalam rumah tangga. Tetapai faktor 

tersebut memang saling berkaitan misalnya ada seorang wanita yang 

jarang dinafkahi tetapi tetap bertahan, hingga akhirnya memutuskan untuk 

menggugat cerai karena suaminya sering berbuat kasar. 
53

 

Dalam lingkungan keluarga pada umumnya memang laki-laki 

sebagai pemimpin, tetapi tidak jarang dari mereka menyalah gunakan 

bentuk kepemimpinanya. Laki-laki seringkali dianggap berbuat semena-

mena, karena pergaulan laki-laki lebih luas dari perempuan mereka lebih 

leluasa untuk melakukan tindakan diluar kuasa perempuan. Terkadang hal 

                                                           
       

53
 Keterangan Widya Ari Susanti , Advokat Pengadilan Agama Surabaya , (Melalui Viva.co.id 

diakses pada 25 Maret 2017) 
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yang membuat wanita mantap menggugat adalah permintaan dari 

suaminya untuk berpoligami. Karena dianggap sebagai pengkhianatan 

maka banyak perempuan memutuskan untuk menggugat cerai. 

Kasus perceraian memang banyak sekali didapati pada masyarakat 

kota, gaya hidup dan faktor lingkungan bisa menjadi salah satu penyebab 

perceraian. Berbeda dengan karakter orang desa, perempuan kota lebih 

pada pemikiran yang terbuka. Artinya sebagian dari mereka mempunyai 

target dan tujuan hidup yang bisa lebih dari sebelumnya. Banyak dari 

mereka terpaku pada kondisi materi, hal tersebut juga didasari dengan 

persaingan dan gengsi mengakibatkan problema perempuan yang 

memutuskan untuk bercerai. Mereka memilih untuk menuruti gaya hidup 

daripada mengurus rumah tangga, hal ini juga berdasarkan tuntutan 

kehidupan yang perempuan jalani dalam rumah tangganya. Hasilnya 

banyak perempuan yang mengabaikan tanggung jawabnya di keluarga. 

Memang dalam kasus perceraian tidak melulu laki-laki yang menjadi 

penyebab timbulnuya persoalan. Tak jarang perempuan juga menganggap 

bahwa pernikahan bukan satu-satunya sumber kebahagiaan mereka. 

Kehidupan mewah dan serba ada juga dapat menjadikan mereka 

mempunyai kehidupan yang bahagia. 

Dalam kasus lain banyak dari perempan merasa tertindas dengan 

pernikahannya mereka menganggap setelah menikah kehidupan di 

lingkungan sosial menjadi dibatasi, banyak dari mereka mendapatkan 

larangan dari suami menjadikan pergaulan dengan teman-teman dan 
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kerabat menjadi renggang. Tidak jarang dari mereka juga dilarang bekerja, 

hal tersebut menjadikan perempuan-perempuan di wilayah Petemon 

merasa kehidupannya tidak berkembang. Aktivitas mereka hanya dalam 

lingkup rumah tangga dan kegiatan sehari-hari. Sementara kebanyakan 

dari mereka ingin bekerja demi mempunyai penghasilan sendiri yang akan 

mereka gunakan untuk kebutuhannya pribadi.  

Kota memang identik dengan kehidupan yang glamour, sarat akan 

gaya hidup mewah dan rata-rata dari mereka mempunyai pergaulan yang 

tidak terbatas. Namun bukan berarti semua orang yang berdomisili di kota 

mengikuti trend dan gaya hidup yang demikian. Dalam kasus perceraian 

banyak diantara mereka yang menggugat suaminya karena dianggap tidak 

dapat menjadi imam yang baik, mengabaikan tugasnya sebagai pemimpin 

dan seringkali dianggap tidak berkompeten dalam mengurus rumah 

tangga. Rata-rata perempuan yang menggugat cerai dengan alasan ini 

adalah perempuan-perempuan yang didasari oleh pendidikan agama yang 

kuat, sehingga mereka beranggapan bahwa kehidupan rumah tangganya 

tidak berjalan baik sesuai dengan pedoman yang ia dapatkan sebelum 

menikah. 

Perceraian di Kelurahan Petemon ini memng didominasi oleh 

masalah perekonomian, kebanyakan dari mereka merasa bahwa kehidupan 

pernikahnnya tidak sesuai harapan karena problem perekonomian yang 

kerap melanda. Dengan hal tersebut banyak perempuan di wilayah ini 

memilih bercerai karena merasa kehidupan rumah tangganya tidak 
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sejahtera. Seperti yang dikatakan beberapa informan mereka menganggap 

bahwa penindasan peran bukan hanya masalah fisik, namun juga berkaitan 

dengan hati dan perasaan. Sebagai perempuan, anggapan mereka tentang 

pemenuhan kebutuhan ekonomi adalah sebatas pencari nafkah tambahan, 

artinya mereka tidak berkewajiban memenuhi seluruh kebutuhan 

ekonominya. Tetapi mereka hanya berusaha ntuuk membantu suaminya 

bekerja agar kebutuhan ekonomi keluarganya dapat terpenuhi sepenuhnya. 

Namun, yang menjadi persoalan adalah ketika posisi perempuan dalam 

pemenuhan perekonomian menjadi hal pokok 

A. Perempuan dan Perceraian 

1. Problematika dan sebab-sebab perceraian di Kelurahan 

Petemon 

Keluarga adalah sebuah institusi utama yang dijadikan 

setiap orang untuk berinteraksi, keluarga harmonis juga didasarkan 

pada hubungan rumah tangga yang terjalin didalamnya. Pada 

dasarnya laki-laki adalah tokoh utama dan sebuah keluarga, namun 

tanpa adanya perempuan mereka akan sulit membangun rumah 

tangganya. Tidak jarang konflik yang kerap terjadi dalam lingkup 

institusi kecil ini akan berdampak pada kedua belah pihak. Bagi  

perempuan, perceraian memang dianggap sebagai sebuah aib 

karena memang posisi perempuan di mata masyarakat dianggap 

sebagi pribadi yang mempunyai beban moral yang lebih banyak 

dari laki-laki. Untuk itu pada dasarnya tidak ada perempuan yang 
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rela rumah tangga dan keluarga yang dibina menjadi korban dari 

konflik internal yang kerap terjadi. 

Memang beban yang ditanggung perempuan usai 

perceraian juga tidak sedikit. Perempuan tentu mempunyai planing 

untuk tetap mempertahankan kehidupannya sebagai single parent. 

Banyak perempuan yang mempunyai anggapan bahwa keluarga 

bukan hanya didasari pada hubungan suami istri saja tetapi 

bagaimana hubungan kekerabatan yang terjalin dengan baik seperti 

yang diungkapakan oleh Ibu Tatik berikut ini : 

       “...kalau menurut saya sebuah keluarga adalah sebuah 

wadah bagi seseorang laki-laki dan perempuan untuk bertukar 

pikiran, menjalin komunikasi yang baik dan saling ada 

pengertian satu sama lain. Maka dari itu saya memutuskan 

untuk bercerai karena mantan suami saya tidak memberi saya 

ruang untuk berkembang mbak, sedangkan saya perlu bekeja 

dan bersosialisasi dengan masyarakat dan teman-teman saya. 

Saya sangat merasa tertekan karena sikap suami yang terlalu 

over protektif. Padahal sebelum menikah saya adalah orang 

yang aktif dan suka bergaul. Saya tidak suka dengan 

keterbatasan yang saya dapat setelah menikah mbak. Saya 

sama sekali tidak bisa berkembang. Mantan suami saya juga 

sering berkata kasar kalau saya membangkang, saya kasihan 

dengan anak saya jika nanti diperlakukan sama seperti saya”
54

 

 

Sebahagian perempuan memang memandang pernikahan 

adalah sebuah penghambat untuk berkembang, pemikiran tersebut 

didasari oleh berbagai hal misalnya lingkungan dan gaya hidup. 

Banyak dari perempuan juga merasakan banyak tekanan di 

                                                           
       

54
 Wawancara dengan Tatik (Nama Samaran) pada tanggal 25 Februari 2017 
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kehidupan pernikahannya seperti yang telah dipaparkan oleh 

informan diatas. Dia menganggap pernikahannya tidak bahagia 

karena tidak adanya pengertian dari mantan suaminya tentang 

aktifitas yang dijalaninya.  

Dalam kemajuan zaman seperti sekarang ini banyak 

perempuan ingin berkembang dan tidak hanya berpangku tangan 

kepada laki-laki. Pemikiran perempuan modern tentu berbeda 

dengan perempun pada zaman dahulu, adanya keinginan untuk 

berkembang tersebut dapat menjadikan problema keluarga karena 

berbagai hal, misalnya derajat atau pekerjaan perempuan lebih 

tinggi kemudian menimbulkan kecemburuan dari pihak laki-laki 

karena dianggap dikendalikan dengan status yang posisinya 

dibawah perempuan. Hal ini juga dapat menimbulkan perempuan 

mempunyai kekuasaan di dalam lingkup keluarga, hal-hal seperti 

ini yang menjadikan perceraian mudah sekali dilakukan oleh 

perempuan. Kasus perceraian di Wilayah Petemon juga didominasi 

oleh wanita karier. Seperti yang diungkapkan Della berikut ini : 

       “...saya sudah 2 tahun ini menjadi janda mbak. Suami saya 

dulu suka main judi, banyak hutang dan jarang pulang mbak 

walaupun dia bukan pengangguran tetapi saya gak nyaman. 

Maka dari itu saya memilih cerai saja daripada saya bertahan 

dengan laki-laki seperti itu. Keluarga juga mendukung 

keputusan saya, bahkan banyak yang menyarankan saya untuk 

bercerai saja. Saya juga bekerja jadi saya tidak kesulitan 

mencukupi kebutuhan sehari-hari saya. saya juga belum 
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berkeinginan mencari suami lagi, masih enak sendiri bisa 

bebas melakukan apa saja yang saya inginkan”.
55

 

   

Perceraian memang selalu menjadi permasalahan tetapi 

bagi perempuan beban yang sesungguhnya adalah ketika konflik 

dalam rumah tangga sulit untuk diselesaikan. Bagi perempuan 

pertengkaran yang terjadi setiap hari justru akan menimbulkaan 

banyak beban. Bagi mereka perceraian selain menjadi solusi juga 

dianggap sebagai kebebasan dari kekangan selama pernikahan. 

Perempuan merasa mempunyai hak untuk menggugat cerai karena 

pada dasarnya setiap orang mempunyai hak untuk memutuskan 

ikatan pernikahan karena berbagai pertimbangan. 

Dalam keluarga, konflik memang banyak sekali terjadi, 

banyak dari mereka menganggap konflik adalah sebuah ketidak 

cocokan. Perceraian dimulai dari konflik internal yang bagi 

sebagian orang bukan tidak bisa menyelesaikan tetapi tidak ada 

keinginan dari mereka untuk menyelesaikannya 

Kehidupan dalam lingkup keluarga memang diharuskan 

kepada suami dan istri untuk dapat bekerja sama satu sama lain, 

pembagian peran juga sangat penting adanya kerjasama dari semua 

pihak tentunya akan menjadikan terciptanya keluarga yang 

harmonis. Walaupun kelihatan kuat pada dasarnya perempuan 

                                                           
       

55
 Wawanacara dengan Della (Nama Samaran) pada tanggal 25 Februari 2017 
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mengharapkan perhatian dan kasih sayang dari laki-laki. 

Perempuan juga makhluk yang sensitif maka dari itu konflik yang 

terjadi dalam keluarga dianggap menjadi permasalahan yang besar. 

Tidak jarang dari mereka juga merasa trauma dengan pernikahan. 

Perempuan penggugat cerai beranggapan bahwa kehidupan 

keluarganya tidak bahagia karena banyak keinginan yang 

bertentangan. Perempuan merasa terbatas dan hanya terungkung 

dalam lingkup rumah tangga. Mereka merasa tidak ada kebebasan 

dalam lingkungan sosialnya dan kerap dianggap mengabaikan 

tugas rumah tangga. Seperti yang diungkapkan oleh Ratna berikut 

ini : 

       “...saya bercerai karena keinginan mantan suami saya 

tidak sejalan dengan keinginan saya. Banyak keinginan saya 

yang tidak dituruti oleh mantan suami, saya ingin ikut arisan 

tidak dibolehi, saya ingin ikut teman-teman saya pergi juga 

tidak dibolehi padahal saya punya pnghasilan sendiri, katanya 

saya mengabaikan pekerjaan rumah tangga saya, padahal saya 

hanya pergi sebentar kadang-kadang anak juga saya ajak, 

sering ada keributan juga karena beda pendapat, sering 

berantem saya juga jarang mau kalah karena saya tidak merasa 

salah. Ditahun-tahun pertama saya sering bertengkar saya 

masih tahan-tahan saja tapi semakin lama saya semakin gak 

tahan. Kemudian saya minta cerai. Sebenarnya mantan suami 

saya juga keberatan dengan keputusan saya sampai dia datang 

ke orang tua saya. awalnya saya sudah mau kembali tetapi saya 

berfikir lagi, ternyata kehidupan rumah tangga saya tidak 

seperti yang saya harapkan”.
56
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Dalam kasus lain, perceraian tidak hanya dianggap sebagai 

solusi dari berbagai masalah dalam kehidupan rumah tangga. 

Tetapi dengan pertimbangan yang matang perceraian dianggap 

sebagai sebuah satu-satunya jalan justru agar terhindar dari konflik 

yang berkepenjangan. Setiap orang memang mempunyai pilihan 

dalam hidupnya, tentunya untuk kehidupan yang lebih baik dari 

sebelumnya. Pemikiran setiap perempuan tentu berbeda-beda. 

Sebahagian dari mereka hanya menganggap perceraian sebagai 

alasan untuk bebas dari kehidupan rumah tangga yang dianggap 

rumit. Sebagian lain lagi menganggap perceraian adalah keputusan 

yang paling baik dibanding dengan mempertahakankan kehidupan 

keluarga yang terlalu banyak konflik. Namun karena perceraian 

adalah pemutusan ikatan pernikahan maka perceraian tetap menjadi 

momok besar bagi perempuan. Seperti yang diungkapkan oleh 

Wulan berikut ini : 

       “...keputusan saya bercerai memang berdasarkan 

pemikiran yang matang, bukan karena sering ada konflik tapi 

karena ada hal yang memang mengaharuskan saya bercerai. 

Permasalahan saya tidak bisa saya ceritakan kepada mbaknya 

karena saya rasa ini sangat privat sekali. Mantan suami saya 

tidak berselingkuh atau melakukan kekerasan yang kerap kali 

diterima wanita bercerai diluar sana. Pertimbangan ini juga 

melibatkan orang terdekat saya baik dari pihak saya maupun 

pihak mantan suami saya. Hubungan saya dengan dengan 

mantan suami saya masih baik karena anak saya juga sering 

ikut dengannya. Walaupun hak asuhnya ada pada saya. Tetapi 

dia sudah menikah lagi sementara saya masih ingin sendiri, 

saya merasa ada trauma dengan pernikahan sebelumnya karena 

permasalahan yang saya hadapi sangat mengguncang mental 

saya. Untuk itu kalaupun saya mau menikah tentunya akan 
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selektif mencari pasangan. Saya juga tidak membatasi 

pergaulan saya dengan lingkungan. Karena selama saya 

menjadi janda  saya merasa enjoy saja dengan kehidupan saya. 

saya juga bekerja di tenaga pendidik untuk itu saya merasa 

keseharian saya tidak kesepian karena saya dikelilingi banyak 

orang di lingkungan kerja saya dan teman-teman dekat saya”.
57

 

 

Dalam rumah tangga peran dan tugas laki-laki memang 

mendominasi. Karena mereka sebagai pemimpin maka peran 

mereka selalu dijadikan perempuan sebagai panutan. Dalam 

Agama Islam mengatakan bahwa suami adalah surga bagi istrinya. 

Namun disisi lain ada anggapan bahwa laki-laki tidak selalu 

melakukan hal yang benar, banyak dari mereka juga meminta 

pertimbangan perempuan dalam melakukan berbagai hal. Mereka 

tetap perlu melakukan diskusi dan dukungan dari perempuan. 

Kebanyakan perempuan tidak menyukai laki-laki otoriter, karena 

dianggap arogan dan bertindak semaunya. Hal tersebut juga dapat 

menimbulkan perceraian. Banyak dari kasus ini dialami oleh 

perempuan berpendidikan tinggi sehingga pola pikir yang matang, 

cenderung lebih terbuka dan tidak menyukai ketidaksetaraan yang 

menimbulkan ketertindasan dalam lingkup rumah tangga. Seperti 

yang diungkapkan Tata berikut ini : 

        “...saya memaknai perceraian yang saya lakukan ini adalah 

keputusan yang benar mbak. Saya merasa kehidupan saya 

kembali bermakna ketika saya menjadi single parent. 

Pernikahan saya yang hampir 15 tahun harus saya sudahi 

karena mantan suami saya tidak bertanggung jawab dengan 
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keluarganya. Selain itu dia sering mengikuti kegiatan 

keagamaan yang menurut saya menyimpang. Dia sering ikut 

pengajian dengan orang-orang yang jenggotnya panjang itu 

mbak. Saya tidak tahu kenapa kok dia sampai pada pergaulan 

itu. Semenjak saat itu kehidupan rumah tangga saya sering 

tidak baik, dia membut atura-aturan yang menurut saya kurang 

masuk akal. Saya dilarang makan daging yang beli dipasar 

karena tidak tahu proses memotongnya, itu dianggap daging 

haram katanya. Selain itu dia juga menyuruh saya 

memindahkan anak saya dari sekolahannya. Karena 

sebelumnya sekolah anak saya ada di Madrasah Ibtidaiyah. Dia 

mengaggap nanti kalau anak saya kena doktrin dengan ajaran-

ajaran yang menurutnya tidak benar. Padahal saya juga sekolah 

hingga tamat, tetapi aya tidak dapat mengungkapkan pendapat 

saya karena suami saya sangat berwatak keras. Waktu itu saya 

sangat bingung mbak. Sampai puncaknya dia sering berbicara 

lantang karena saya sering tidak menuruti keinginannya. 

Akhiranya saya merasa tertekan dan memutuskan untuk 

bercerai saja. Sebenarnya saya juga keberatan tetapi bagaimana 

mbak saya tidak menemukan jalan lain selain bercerai”.
58

 

 

Dalam keluarga prinsip utama yang memang perlu adalah 

komitmen, banyak perempuan yang mempunyai problema keluarga 

mengeluh dengan sikap arogan laki-laki. Menumbuhkan komitmen 

dalam keluarga tentunya berdasarkan kesepakatan dua belah pihak. 

Menurut perempuan sebuah kebahagaiaan dan harmonisnya 

keluarga adalah pilihan, dengan itu seharusnya sepasang suami dan 

istri ada kemauan dan tekat untuk membuat keluarga yang 

dibinanya bahagia dan harmonis. Tanpa komitmen kesuliatan 

dalam rumah tangga akan mudah sekali menghancurkan rumah 

tangga tersebut. Tidak adanya apresiasi dari pasangan atas tindakan 
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yang dilakukan juga menjadi faktor hancurnya rumah tangga 

seseorang. Seperti yang dipaparkan oleh Heni sebagai berikut : 

       “...saya bercerai sudah lebih dari 5 tahun, saya merasa ada 

trauma sendiri karena saya bercerai dengan suami kedua saya. 

Sebelumnya suami saya meninggal karena sakit. Kemudian 

saya memutuskan untuk menikah, tetapi kehidupan pernikahan 

saya tidak berjalan dengan baik karena mantan suami saya 

sering tidak cocok dengan anak-anak saya. Ketika saya 

menikah anak-anak saya sudah besar. Mereka sering terjadi 

konflik mbak. Saya merasa bingung harus gimana saya tidak 

bisa memihak karena keduanya adalah orang yang penting bagi 

saya. Waktu itu saya sering menangis karena bingung. Mantan 

suami saya juga orang yang kasar, dia kalau marah sering 

banting pintu dan barang-barang lain. Saya merasa tertekan 

dan sangat kasihan sama anak saya mbak. Tidak lama setelah 

itu saya memutuskan untuk bercerai saja, lebih baik saya hidup 

sebagai janda daripada berpasangan tetapi penh dengan 

tekanan. Akhirnya tahun 2009 saya memutuskan untuk 

bercerai sekarang saya tinggal dengan kedua anak saya. Saya 

samasekali tidak berkeinginan untuk menikah lagi mbak saya 

merasa malu juga dengan tetangga dan keluarga saya, saya 

takut dianggap perempuan tidak benar karena bolak-balik 

menikah. Untuk itu selagi saya masih mempunyai keluarga 

saya tidak ada keinginan untuk menikah lagi. Lagipula umur 

saya juga tidak muda lagi mbak”.
59

 

 

2. Perceraian menurut pandangan Orang tua 

Perceraian tidak hanya melibatkan pihak suami dan istri 

saja karena pada dasarnya perceraian merupakan permasalahan 

yang dihadapi berbagai pihak yang bersangkutan misalnya orang 

tua mereka. Sebagai orang tua tentu merasakan beban tersendiri 

ketika mengetahui kenyataan bahwa anak mereka bercerai. Seperti 

yang diungkapkan oleh Ibu Surtini berikut ini : 
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        “...mendengar anak saya bercerai waktu itu saya sanget 

terpukul mbak, kok bisa anak saya cerai sama suaminya. 

Awalnya saya malu sama tetangga, nanti dikira saya tidak bisa 

ngurus anak. Saya marah-marah dengan anak saya, kok malu-

maluin keluarga asaja. Saya kasihan sama anaknya, masih 

kecil waktu itu. Tapi setelah lama saya juga sudah menerima, 

saya justru kasihan sama anak saya mengurus semuanya 

sendiri masih mencari ang juga buat kebutuhannya sehari-hari. 

Tapi saya lihat dia baik-baik saja ya sudah saya merasa 

tenang.”
60

 

 

Sementara itu ada ungkaan lain dari orang tua perempuan bercerai 

adalah sebagai berikut : 

        “...mendengar anak saya bercerai awalnya saya merasa 

kecewa, tetapi setelah saya tahu konflik apa yang terjadi dalam 

rumah tangganya saya berusaha legowo mbak, bagaimanapun 

yang mengetahui rumah tangganya dia sendiri, yang penting 

bagi saya adalah urusan anaknya, jangan sampai ditelantarkan. 

Kasihan anaknya menjadi korban, saya juga terkadang ikut 

mengurus anakya biar dia gak keberatan, soalnya dia juga kerja 

mbak.”
61

 

 

Memang orang tua dalam pernikahan anak sangat mempunyai 

peran yang besar, sebagai panutan dari anaknya mereka tentu berfikir 

bahwa perceraian yang anak-anak mereka hadapi adalah sebuah 

kegagalan dalam keluarga, kemudian mereka mempunyai anggapan 

bahwa orang tua merasa tidak bisa mendidik anak dengan baik. 

Kenyataanya pereceraian memang menjadi aib bagi keluarga yang 

bersangkutan. 
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3. Perceraian menurut pandangan dari keluarga yang bercerai. 

Perceraian memang menyangkut banyak pihak, yang paling 

terkena dampak perceraian adalah anak, banyak anak yang merasa 

tertekan dengan keputusan orang tua mereka yang bercerai. 

Anggapan tentang harmonisnya keluarga seketika kandas dengan 

kenyataan yang mereka alami tentang perceraian kedua orang 

tuanya. Mental setiap anak memang berbeda, banyak dari mereka 

merasa trauma dan stres. Tapi sebahagian lagi justru menjadi 

pribadi yang cepat matang, mandiri dan pemberani. Tentu hal ini 

dipengaruhi dari didikan dalam keluarga sebelumnya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ahmad sebagai berikut : 

        “...semenjak orang tua saya bercerai saya tinggal dengan 

ayah saya mbak, waktu itu saya masih SD dan harus berpindah 

ikut dengan budhe saya yang mengasuh saya. sebenarnya saya 

enjoy saja dengan perceraian orang tua saya, awalnya saya 

tidak paham saya hanya heran kok ibu saya pergi keluar kota 

gak ngajak saya. tetapi setelah saya agak besar saya paham 

kalau orang tua saya pisah. Ibu saya juga sangat memperhatika 

perkembangan saya sehingga saya merasa tidak kurang 

perhatian. Sampai sekarang hubungan saya dengan kedua 

orang tua saya masih baik-baik saja. Memang terkadang saya 

merasa sedih dan iri dengan teman-teman saya tetapi saya 

sudah terbiasa jadi ya tidak apa-apa mbak. Lagipula saya juga 

banayk saudara dan teman-teman dekat yang memperhatikan 

saya”
62

 

 

Bagi anak, keluarga memang sebuah wadah untuk 

berekambang, sebuah institusi pertama yang ia gunakan untuk 
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belajar, keluarga juga sarana untuk membentuk karakter. Oleh 

karena itu keluarga sangat penting perannya untuk tumbuh 

kembang anak. Perceraian keluarga menjadi pukulan berat bagi 

anak. Banyak diantara mereka mempunyai kondisi psikologis yang 

kurang baik. Dilema anak dimulai ketika hak asuh anak didapatkan 

oleh salah satu orang tua, hal itu menjadikan mereka bimbang 

untuk memilih dengan siapa ia akan tinggal. Hasilnya banyak dari 

mereka tidak mendapatkan kasih sayang yang cukup dari keluarga 

karena orang tua akan sibuk bekerja. 

Anak merupakan harapan bagi orang tuanya. Begitupun 

dengan anggapan mereka tentang keluarga adalah sebuah tempat 

dimana ia mendapatkan kasih sayang dan dukungan. Ketika 

mnegetahui fakta bahwa keluarganya mengalami konflik yang 

berujung pada perceraian tentu akan menjadi tekanan tersendiri 

bagi anak. Seperti yang diungkapkan informan sebagai berikut : 

        “...setelah tahu orang tua saya bercerai saya stress dan 

memilih ikut dengan nenek saya. tetapi gak lama setelah itu 

saya dijemput ibu saya disuruh pulang, kehidupan saya jadi 

tidak teratur adik saya ada 2 dan ibu saya kayak pilih kasih. 

Setelah lulus SMA saya langsung kerja. Tetapi bapak saya 

masih sering kerumah, tidur rumah juga. Itu justru membuat 

saya sangat stress, sebelum orang tua sya bercerai kehidupan 

rumah saya juga tidak harmonis bapak saya kasar. Saya 

ekarang juga jarang pulang saya lebih enak main dengan 

temen-temen daripada pulang. Saya juga sering tidur dirumah 

teman saya, beban saya ini biasanya saya lampiaskan terhadap 

hal-hal saya membuat saya senang. Pokonya uang hasil kerja 

saya tidak saya kasih orang tua saya buat main sendiri. Hal-hal 
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seperti ini saya lakukan hanya biar tekanan dan stress saya 

berkurang”.
63

 

 

Informan diatas menjadi bukti bahwa dampak perceraian 

terhadap anak sangat besar. Anak yang sejak dalam lingkup rumah 

tangga sudah mendapat tekanan akan semakin tertekan setelah tahu 

kenyataan bahwa orang tuanya bercerai. Konflik dalam keluarga 

memang bukan menjadi persoalan bagi suami dan istri saja, namun 

juga akan melibatkan anak. Perceraian juga menyebabkan kondisi 

psikologis anak terganggu. Akibatkanya anak akan mudah stress 

dan mempunyai perilaku menyimpang. 

4. Makna janda dalam persepektif masyarakat 

Dalam masyarakat janda memang kerap dipandang sebagai 

status yang kerap mempunyai konotasi negatif. Perempuan bercerai 

seringkali diidentikan dengan hal-hal yang tidak benar, mereka 

menganggap perceraian adalah sebuah aib. Menurut sebagian 

masyarakat perceraian harusnya dapat dihindari, karena 

memutuskan ikatan pernikahan adalah sesuatu yang seharusnya 

tidak boleh terjadi karena pernikahan adalah sebuah ikatan yang 

sakral. Namun sebagai masyarakat umum tentu tidak bisa menilai 

secara visual konflik dalam rumah tangga seseorang karena 

perceraian bersifat berat, tentnya pihka yang bercerai sudah 
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mempunyai pertimbangan dengan keputusan yang mereka ambil. 

Namun kenyataan di masyarakat memang berbeda. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Si berikut ini : 

       “...menurut saya janda adalah sebuah status yang saya 

pandang sebagai sesuatu yang negatif, saya banyak lihat janda 

itu identik dengan perempuan yang tidak benar lah intinya. 

Lagian kok bisa ya main cerai gitu kok gak mikir posisi 

anaknya, apa gak kasian. Nanti takutnya anaknya jadi nakal 

terus melakukan hal-hal yang tidak benar saya juga pernah 

bertengakar dengan suami saya. tetapi saya mencoba mengalah 

biar rumh tangga saya baik-baik saja. Pokoknya 

pertimbangannya memang kasihan anak nanti kalau jadi 

korban.”
64

 

 

Bagi sebahagian kegagalan pernikahan menjadi momok 

tersendiri, keluarga memang kerap dipandang sebagai institusi 

yang paling penting dalam kehidupan bermasyarakat. Masyarakat 

memandang bahwa kehidupan rumah tangganya menjadi cerminan 

dalam kehidupan sosialnya. Dengan hal itu perceraian memang 

kerap kali dipandang sebagai kegagalannya dalam masyarakat. 

Namun kenyataanya tidak semua orang menganggap janda 

adalah status yang buruk. Sebahagian masyarakat juga menyadari 

adanya kesenjangan dalam hubungan keluarga sehingga 

menjadikan perceraian sebagai sebuah solusi untuk menghindari 

konflik yang terus menerus dalam keluarga. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Lilik berikut ini : 
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        “...saya melihat janda biasa aja mbak, tentunya mereka 

mempunyai keputusan tersendiri kenapa kok akhirnya  cerai, 

mungkin saja ada masalah yang meman gak bisa diselesikan 

kecuali dengan bercerai. Justru kadang-kadang saya 

menganggap mereka itu hebat karena melakukan dua peran 

sekaligus. Kadang juga kasihan perempuan berjuang sendiri 

begitu, tapi ya bagaiaman kalau menurut saya mending cerai 

daripada banyak masalah dalam keluarga.”
65

 

 

Walaupun janda memang kerap dianggap sebagai status 

yang cenderung mempunyai makna berbeda di masyarakat, tapi tak 

sedikit dari mereka menganggap perempuan janda merupakan 

perempuan yang hebat. Dalam perkembangan zaman perempuan 

aktif dalam dunia sosial bukan menjadi hal baru lagi, jadi agaknya 

janda bukan menjadi sesuatu penghambat untuk mereka aktif dan 

berkembang. Hanya saja memang masih banyak masyarakat yang 

terpaku dengan konotasi negatif dari seorang janda. Padahal 

kenyataanya perceraian yang dilakukan oleh perempuan-

perempuan tersebut berdasarkan dengan keputusan yang mereka 

ambil dengan harapan dapat memulai kehidupan yang baru meski 

dengan status yang berbeda. 

Pada dasarnya keluarga menjadi prasyarat bagi 

keberlangsungnya kehidupan dalam masyarakat. Keluarga adalah 

tempat bagi anggotanya untuk membentuk norma-norma yang 

diinginkan oleh masyarakat, dengan kata lain keluarga adalah 

mediator dari nilai-nilai sosial. Keluarga digunakan individu untuk 
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belajar secara terus menerus dan wadah yang digunakan sebagai 

pengatar menuju lingkungan yang lebih besar. Dengan demikian 

perceraian merupakan sebuah permasalahan bagi lingkungan sosial 

karena pada dasarnya mereka akan kehilangan tempat untuk belajar 

dan berkembang, sehingga menghambat sosialisasi individu pada 

masyarakat luas. Permasalahan dalam keluarga juga akan 

menyebabkan masalah-masalah sosial lainnya. 

B. Strategi dan Perjuangan Hidup Perempuan Pasca Perceraian 

Setelah bercerai perempuan akan menghadapi berbagai 

permasalahan yang signifikan. Mereka menjadi individu yang berkembang 

sendiri, dengan itu tentu mereka akan melakuakn strategi untuk 

menghadapi berbagai permasalahannya setelah bercerai. Banyak diantara 

mereka menjadi pribadi yang kuat karena melakukan dua peran sekaligus 

sebagai seorang perempuan yang mengurus anaknya dan laki-laki yang 

mencari nafkah bagi dirinya sendiri dan keluarga. Beban perempuan 

setelah bercerai memang banyak, beban utama yang mereka rasakan 

adalah perekomian tetapi bukan hanya sampai disitu perempuan single 

parent  juga akan kesulitan dengan pengasuhan anak dan penyesuaian 

seksualitas. 

Strategi dan perjuangan perempuan tentu dilakukan atas dasar 

tuntutan, namun nampaknya mereka tidak kesulitan dengan hal-hal yang 

harus mereka lakukan pasca bercerai. Karena dalam kasus perceraian ini 
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perempuan memang menjadi penentu keputusan, dengan hal itu 

perempuan single parent  menganggap bahwa tindakan yang mereka 

lakukan merupakan sebuah konsekuensi dari peran yang baru saja mereka 

ciptakan sendiri. 

Problema yang mereka hadapi tentu akan membuat mereka giat 

dalam memperjuangkan segala sesuatu yang akan mereka lakukan dalam 

kehidupan mendatang. Lingkup perempuan memang terbatas, namun 

dengan tuntutan peran yang sekarang mereka jalani akan membuat mereka 

melakukan berbagai cara demi dapat mengatasi permasalahan yang 

mereka hadapi. Dalam hal ini perempuan menganggap bahwa kiat dan 

perjuangan mereka adalah semata-mata untuk bisa mendapatken 

kehidupan yang baik walaupun tanpa laki-laki sebagai suaminya. 

1. Strategi Perempuan janda dalam Mencukupi Kebutuhan 

Ekonomi 

Perihal ekonomi memang menjadi kendala yang signifikan 

dalam rumah tangga, perekomian juga menjadi salah satu penyebab 

perceraian. Untuk itu perempuan sebagai orang tua tunggal tentunya 

harus mempunyai strategi untuk bisa memenuhi kebutuhan 

ekonominya dengan baik usai bercerai. Perempuan sibgle parent akan 

berusaha memenuhi kebutuha  ekonomi dengan baik demi 

mendapatkan kehidupan yang lebih baik tentunya. Seperti yang 

diungkpan oleh  Heni berikut ini : 
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       “...setelah saya bercerai saya langsung mencari kerjaan 

mbak, pokoknya saya nggak nganggur. Mulai dari jadi cleaning 

service sampai jualan dikampung. Pokonya saya usahakan hidup 

saya bisa menjadi  baik walaupun tanpa pasangan. Anak-anak saya 

juga enjoy saja sekolahnya masih berjalan dengan baik, walaupun 

saya juga kadang-kadang merasa kekurangan tapi saya usahakan 

mbak. Saya juga tidak merasa terbebani menjadi janda.”
66

 

 

Sebagai seorang orang tua tunggal kehidupan mereka 

memang dibebani dengan berbagai macam problematika, berbeda 

degan laki-laki walaupun lingkupnya terbatas namun nyatanya 

perempuan pasca bercerai tetap berusaha untuk bisa mencukupi 

kebutuhan ekonominya dengan baik. Usaha mereka lakukan untuk 

tetap menjadi seorang yang lebih baik dari sebelumnya walaupun 

dengan perbedaan status. Seperti yang diungkapkan Ratna berikut 

ini : 

       “...Sekarang saya bekerja sendiri untuk memenuhi 

kebutuhan saya dan anak. Alhamdulillah saya bisa mencukupi. 

Pokonya hal yang saya utamakan adalah perekomian keluarga 

saya jadi kalau semua itu saya bisa penuhi saya sudah senang. 

Saya juga beberapa kali pacaran dengan laki-laki tapi saya 

tidak merasa cocok, masih enak sendiri. Untuk hal lain yang 

berhubungan dengan kebutuhan biologis saya bisa atas sendiri 

saya gak mikir berat untuk urusan itu yang penting keluarga 

saya tidak kekurangan. saya juga merasa kehidupan saya 

tidaka ada beban berat kok mbak yang penting saya dan anak 

saya bahagia.”
67

 

 

Perekomian memang menjadi acuan bagi mereka untuk 

hidup sejahtera, nyatanya bagi perempaun single parent 

                                                           
       

66
 Wawancara dengan Heni (nama samaran) pada tanggal 30 Februari 2017 

       
67

 Wawancara dengan Ratna (nama samaran) pada tanggal 30 Februari 2017 
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kebahagiaan mereka memang dalam hal perekonomian, karena 

menurut mereka kesejahteraan yang mereka harapkan memang 

hanya seputar pemenuhan kebutuhan ekonomi dan pengasuhan 

anak. Seperti yang diungkapan oleh Della berikut ini : 

        “...saya tidak terlalu mempersoalkan percerain saya, 

pokonya saya bercerai atas pertimbangan yang matang. Yang 

saya lakukan usai bercerai tentu bekerja dengan tekun demi 

mencukupi kebutuhan saya. Pokoknya yang penting saya tidak 

kekuraagn dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari saya dan 

anak saya. Saya berusaha untuk tekun bekerja biar saya gak 

pernah kekurangan.”
68

  

 

Terkait dengan perekonomian, nampakya semua 

perempuan yang memutuskan untuk bercerai sangat 

mempertimbangkan kehidupan ekonominya. Usaha-usaha yang 

mereka lakukan untuk memenuhi kebutuhan ekonominya adalah 

dengan bekerja keras agar kebutuhan sehari-harinya dapat tercover 

dengan baik. Seperti yang diungkapkan Maria berikut ini : 

        “...usai bercerai saya tetap bekerja mbak, pekerjaan saya 

juga termasuk usaha untuk melupakan kejadian ini. saya 

berusaha mencukupi kebutuhan ekonomi saya sendiri tanpa 

meminta uang dari mantan suami saya. Meskipun dia masih 

berkewajiban memenuhi kebutuhan anak saya. Saya juga tidak 

keberatan dengan kehidupan yang saya jalani, nyaman-nyaman 

saja. Dahulu sebelum bercerai saya juga bekerja, suami saya 

juga tidak bekerja, beban saya jadi berkurang. Jadi ya sama 

saja yang penting kan saya masih bisa makan dan memenuhi 

kebutuhan saya sehari-hari. Pokonya dijalani saja, pokonya 

pekerjaan yang saya lakukan sekarang ini memang untuk saya 

agar tidak bergantung kepad siapapun. Saya berusaha untuk 

menjadi lebih baik dengan cara saya sendri, intinya kalau 

                                                           
       

68
 Wawanacara dengan Della (Nama Samaran) pada tanggal 25 Februari 2017 
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kebuuhan ekonomi saya cukup saya akan mersa sangat 

bahagia, walaupun saya adalah seorang janda.”
69

 

 

Sebagai perempuan yang telah lepas dari ikatan fisik maupun 

biologis dari laki-laki perempuan agaknya tidak mempermasalahkan 

hal lain kecuali perekonomian, walaupun banyak problema yang 

dihadapi kenyataanyaa mereka hanya sibuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi dibanding dengan hal lain, dengan pernyataan informan 

tersebut menjadi bukti bahwa dengan perekonomian yang tercukupi 

kehidupan mereka tidak akan sulit. 

2. Strategi  Perempuan janda dalam Pola Pengasuhan Anak 

Terlepas dari perihal ekonomi yang mendominasi para 

perempuan pasca bercerai, pola pengasuhan anak nampaknya masuk 

kedalam problema selanjutnya. Perempuan bercerai lebih mempunyai 

ketakutan terhadap perilaku anak yang dikahawatirkan akan tertekan 

dengan kenyataan yang mereka hadapi terkait dengan perceraian orang 

tuanya. Maka dari itu perempuan tentu mempunyai strategi agar anak 

mereka tidak terlalu tertekan dengan keadaanya walaupun orang tua 

mereka telah berpisah. Seperti yang diungkapkan  Heni berikut ini : 

       “...setalah bercerai hak asuh anak saya jatuh pada saya mbak, 

jadi semua anak saya tinggal sama saya. tetapi saya tidak tinggal 

sendiri. Ibu saya ikut membantu mengurus anak saya, sehari-hari 

saya bekerja cuma libur hari minggu. Mantan suami saya masih 

ngasih uang bulanan untuk sekolah anak-anak tapi untuk kebutuhan 

                                                           
       

69
 Wawancara dengan Maria (nama samaran) pada tanggal 3 maret 2017 
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saya berusaha sendiri. Semua rumah tangga saya urus sendiri, saya 

usahakan anak-anak saya nggak kurang perhatian walaupun saya 

bekerja tetapi setiap malam saya selalu tanya apa saja yang 

dilakukan mereka hari ini, jadi mereka tetap merasa penuh 

perhatian. Setelah bercerai kendala yang saya hadapi hanya pada 

anak saya, yang saya takutkan adalah anak-anak stress orang 

tuanya bercerai. Tetapi untuk hal lain saya bisa menjalaninya”.
70

 

 

Upaya perempuan dalam menjalani kehidupan pasca 

bercerai memang beragam. Hal yang menjadi prioritas memang 

anak dan pekerjaan, sebagai perempuan mereka merasa bahwa 

perceraian tidak menghalangi untuk tetap berkarier dan menjadi 

perempuan yang mandiri, mereka beranggapan bahwa perceraian 

tidak menjadi masalah besar bagi kehidupan mereka. Mereka tetap 

menjalankan kehidupan sebagaimana mestinya dengan tetap 

menjadi perempuan mandiri tanpa berpangku tangan dengan laki-

laki. Nampaknya perempuan yang bercerai di Wilayah Petemon 

tidak terlalu kesulitan terhadap pengasuhan anak. Yang terpenting 

bagi mereka adalah perhatian yang setiap saat dapat dicurahkan 

kepada anak-anak mereka. Seperti yang diungkapkan oleh Wulan 

dibawah ini: 

        “...semenjak saya bercerai, saya berusaha untuk menjalani 

kehidupan saya menjadi lebih baik, saya memaknai perceraian 

ini hanya sebatas proses untuk menghantarkan saya menuju 

kehidupan yang lebih baik. Konflik yang saya alami memang 

tidak banyak tetapi itu sangat membuat hidup saya kacau saat 

itu. Saya menjalani hidup saya enjoy saja karena ada anak saya 

ikut dengan saya. tidak ada persoalan yang berat yang saya 

hadapi setelah perceraian, perekonomian saya juga stabil 

                                                           
       

70
 Wawanacara dengan Tatik (nama samaran) 25 Februari 2017 



86 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

sampai sekarang mbak saya bisa mencukupi kebutuhan saya 

dengan baik, saya juga tidak pernah merasa kekurangan dalam 

hal ekomoni, yang penting cukup aja mbak. Anak-anak saya 

juga tercukupi kebutuhannya. Saya cukup trauma dengan 

pernikahan saya jadi sejauh ini saya belum ada keinginan 

untuk menikah lagi. Kalau urusan seksualitas saya gak mikir 

ke arah situ saya juga pernah lajang sebelum menikah jadi saya 

kira bukan hambatan buat saya berkembang. Menurut saya 

tidak ada laki-laki pun saya juga bisa kok mbak menjalani 

kehidupan saya dengan baik.”
71

 

 

Terkait dengan pengasuhan anak yang menjadi prirotitas 

bagai perempuan khususnya sebagai Ibu, tentu mereka akan 

melakukan berbagai cara untuk membuat kehidupan anaknya baik 

walaupun mereka hanya sebagai orang tua tunggal bagi anaknya. 

seperti yang diungkpakan Della berikut ini : 

“...saya sangat memperhatikan anak saya sehingga dia tidak 

merasa tertekan dengan kondisi yang dialami, pokonya saya 

sempatkan waktu saya banyak untuk anak, saya kerja juga 

buru-buru pulang kasihan anak saya dirumah kalau tidak ada 

saya. saya berusaha untuk mengalihkan perhatian mereka 

terhadap kejadian yang saya alami, intinya appaun itu saya 

akan berusaha mendidik anaka saya dengan baik”
72

 

 

Anggapan perempuan tentang perceraian sangat beragam, 

dilain sisi perceraian juga didasarkan pada tantangan perempuan 

modern yang diharuskan untuk produktif dan mandiri. Banyak dari 

mereka mengejar tuntutan zaman, mengharapkan kehidupan yang 

sesuai dengan ekspektasi membuat para perempuan menjadi ambisius. 

                                                           
      

71
 Wawanacara dengan Wulan (nama samaran) pada tanggal 25 Februari 2017 

       
72

 Wawanacara dengan Della (Nama Samaran) pada tanggal 25 Februari 2017 
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Terkadang hal seperti yang menjadikan keluarga sebagai korban dan 

tidak jarang dari mereka memilih untuk bercerai. Banyak keinginan 

mereka yang tidak didukung oleh laki-laki membuat para perempuan 

merasa tidak bisa berkembang dan mempunyai kehidupan yang 

monoton. Mereka memilih untuk hidup sebagai janda dan membuat 

keluarga baru seperti yang ia inginkan. Tetapi bukan berarti mereka 

tidak punya masalah setelah percerain, justru permasalahan yang ia 

hadapi akan lebih banyak. Setelah ia lepas dari kehidupan laki-laki 

tentu ia mempunyai strategi untuk memulai babak baru untuk 

kehidupan yang akan mereka jalani kedepan.  

Pendidikan perempuan menjadi hal terpenting bagi kehidupan 

rumah tangga maupun keputusan untuk mengakhiri rumah tangga. 

Pada kasus perceraian pada perempuan berpendidikan tinggi akan 

mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi setelah perceraian. Pada 

dasarnya faktor yang dialami perempuan berpendidikan tinggi adalah 

gengsi dengan adanya ketimpangan dalam hubungan keluarganya, 

kemudian membuat mereka malu dengan kondisi yang tengah dialami. 

Perempuan yang merasa dirinya sedang ditindas berusaha melepaskan 

dari ikatan laki-laki karena pertimbangan di lingkkungan kerja dan 

sosialnya. Mereka juga mempunyai anggpaan bahwa perceraian 

merupakan sebuah solusi terakhir bagi permasalahan yang mereka 

hadapi tentunya dengan pertimbangan yang matang sebelumnya. 

Sehingga setelah bercerai para perempuan ini paham betul apa yang 
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harus mereka lakukan untuk tetap mempunyai kehidupan yang baik 

tanpa seorang suami.  

Strategi yang dilakukan perempuan terkait dengan 

problemanya memang sangat banyak, mereka berusaha untuk bangkit 

kembali usai terpuruk dalam kasus yang tengah dialaminya. Tindakan 

yang dilakukan bertujuan untuk membuat kehidupannya baik usai 

bercerai. Namun dalam kaitannya dengan proses mereka bercerai 

tentunya akan mempengruhi seberapa besar usaha perempuan dalam 

melakukan tindakannya.  

Namun sebagai perempuan yang sadar akan kodrtanya sebagai 

Ibu, nampaknya menjadi hal yang sensitif bgai mereka. Pemaparan 

diatas menjadi bukti bahwa seberat apapun tugas yang mereka lakukan 

di luar rumah tidak akan mempengaruhi mereka terhadap kualitas 

waktu yang mereka luangkan terhadap anaknya. Bagaiamanapun 

perceraian yang mereka lakukan akan mempunyai dampak terhadap 

anak, sehingga usaha perempuan-perempuan ini adalah untuk 

membuat anak mereka tidak kekurangan perhatian dari orang tuanya. 

3. Strategi Perempuan janda dalam Penyesuaian Seksualitas 

Selain problematika inti yang melanda pada perempuan 

pasca bercerai, nampaknya penyesuaian seksualitas masuk ke 

dalam permasalahan yang dihadapi para perempuan bercerai. 

Namaun bagi sebagian perempuan seksualitas bukan menjadi 
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permasalahn besar. Bahkan dari mereka belum menemukan 

ketertarikan dengan pernikahan dan seksualitas. Seperti yang 

diungkapkan Maria berikut ini : 

    “...Saya juga belum tertarik dengan pernikahan, untuk 

kebutuhan batin saya itu bukan menjadi masalah besar bagi 

saya. pokonya yang terpenting kehidupan saya bisa bahagia 

walaupun gak ada suami.”
73

 

 

Dalam hal ini rata-rata para perempuan tidak terlalu 

mempermasalahkannya, seperi yang diungkpakan oleh Tata berikut 

ini : 

“...Saya juga belum ingin menikah mbak, nanti sja 

pernikahan bukan menjadi prioritas bagi saya. saya sangat 

enjoy dengan kesendirian saya, jadi saya menganggap hal-hal 

yang terkait dengan pernikahan dan sesksualitas nampaknya 

bkan masalah besar. Saya punya cara sendiri untuk 

mengatsinya, yang penting kan saya gak berbuat yang 

melanggar norma di masyarakat.”
74

 

Kemudian mengenai konteks penyesuaian seksualitas 

diatas, Della mengukapkan berikut ini : 

“...saya juga berniat menikah lagi tapi tidak sekarang mbak. 

Belum mikir sampai situ. Pokonya yang penting bagi saya 

adalah kehidupan anak saya, saya gak mikir ke arah situ yang 

penting bagi saya kehidipan saya tercukupi dengan baik.”
75

 

 

Dalam konteks ini perempuan memang meganggap bahwa 

kebutuhan biologis bukan sebagai penghambat perkembangan 
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 Wawancara dengan Maria (nama samaran) pada tanggal 3 maret 2017 

       
74

 Wawancara dengan Tata (nama samaran) pada tanggal 7 maret 2017 
       

75
 Wawanacara dengan Della (Nama Samaran) pada tanggal 25 Februari 2017 



90 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

mereka dalam lingkungan sosial dan pekerjaan. Rata-rata dari 

perempuan pasca bercerai ini hanya memprioritaskan kebutuhan 

ekonomi dan peran gandanya sebagai orang tua tunggal. Memang 

kebutuhan biologis bukan problemtika besar bagi mereka, bagi 

sebagian perempuan perhaian dan aktivitasnya diluar rumah lebih 

penting daripada kebutuhan sesksualitas. Sebelum pernikahan 

mereka juga pernah lajang dan bisa melakukan kegiatan tanpa laki-

laki, dengan hal itu menjadi bukti bahwa perannya sebagai single 

parent  dengan tidak terkendala oleh apapun. 

Memang perempuan dala konteks ini lebih sensitif karena 

pada dasarnya area perempuan dalam hal sesksualitas lebih terbatas 

daripada laki-laki. Dalam lingkungan sosial ada hal-hal yang 

umum dilakukan oleh laki-laki yag tidak bisa dilakukan secara 

mudah oleh perempuan, misalnya dalam hal seksualitas tersebut. 

4. Strategi Perempuan dalam Menghadapi Stigma Negatif 

Masyarakat tentang Makna Janda 

Dalam masyarakat perceraian memang kerap dipandang 

sebagai permasalahan tersendiri, adanya stigma negatif tentang 

janda  tentu menjadikan pergaulan perempuan dalam lingkungan 

sosial menjadi terbatas. Namun, menjadi perempuan modern tentu 

mereka mempunyai startegi untuk melunturkan persepsi miring 
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tentang janda di masyarakat. seperti yang diungkapkan oleh Della 

berikut ini : 

       “...perceraian saya rasa bukan jadi hambatan saya untuk 

berkembang mbak, saya harus produktif dan mau bekerja 

keras. Saya sadar saya hanya janda yang melakukan apa-apa 

sendiri. Yang penting perbuatan saya di masyarakat baik, jadi 

mereka tidak mengaggap bahwa saya perempuan tidak benar. 

Biasanya kan janda identik dengan konotasi negatif. Saya 

berusaha sebaik mungkin menjaga penampilan biar juga gak 

diganggu sama laki-laki yang gak benar.”
76

 

 

Hal yang sama juga diamali oleh Della berikut ini : 

 

“...Saya juga tidak terlalu menanggapi omongan 

masyarakat tentang saya, saya janda kan yang penting gak 

mengganggu suami mereka. Saya tetap bersikap baik terhadap 

mereka, diawal-awal perceraian saya juga jadi omongan tapi 

ya bodo amat saya mbak. Yang jalani rumah tangga kan 

saya.”
77

 

 

Kemudian Tata mengatakan seperti berikut ini : 

“...pas dulu baru-baru saya cerai saya sering diolok-olok 

dengan teman saya, tentangga juga sepertinya agak punya 

pandangan yang beda terhadap saya. apalai kerjaan saya jadi 

SPG dikira saya perempuan tidak benar. Tetapi saya cuek aja 

yang penting kebutuhan saya terpenuhi dan anak-anak saya 

bisa sekolah. Selama ini saya juga jarang kenal dengan laki-

laki. yang penting yang saya lakukan di masyarakat bukan 

perbuaatan yang jahat, saya sebisa mungkin menghindri hal-

hal yang membuat saya menjadi buruk, namanya juga janda 

apa-apa dianggap buruk mbak”
78
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 Wawanacara dengan Wulan (nama samaran) pada tanggal 25 Februari 2017 
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 Wawanacara dengan Della (Nama Samaran) pada tanggal 25 Februari 2017 
       

78
 Wawancara dengan Tata (nama samaran) pada tanggal 7 maret 2017 
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Perempuan memandang usaha yang ia lakukan selepas perceraian 

juga didasarkan dengan pemahamannya tentang hidup sebagai single 

parent, dua peran yang harus dijalaninya tentu akan membuat mereka 

betul-betul mempertimbangkan strategi apa yang harus dilakukan. 

Dominasi perempuan menggugat suaminya memang didasarkan pada hal 

yang dianggap tidak sesuai dengan harapan. Usaha perempuan dalam 

mencukupi kebutuhan ekonomi atau yang lainnya memang bentuk usaha 

yang ditunjukan kepada mantan suami bahwa mereka dapat hidup sendiri 

tanpa bantuan dari pihak laki-laki. Memang hal tersebut tidak mudah 

namun bagi sebahagian perempuan akan menjadi mudah ketika ia optimis 

dan yakin bahwa mereka bisa. Karena sebelumnya peran mereka dalam 

lingkup keluarga mendominasi. 

Secara umum perceraian yang terjadi karena gugatan istri bukan 

hanya tanda adanya ketidakstabilan dalam keluarga, tetapi hal ini juga 

disebabkan oleh perubahan sistem nilai, khususnya yang berkaitan dengan 

perkawinan. Dalam masyarakat perubahan status perempuan semakin 

nampak, kemudian perubahan tersebut mendorog keberanian perempuan 

untuk mempertahankan martabatnya. Tentu hal tersebut menjadi satu 

keputusan untuk menarik diri dari lingkungan pernikahan karena andanya 

anggapan bahwa pernikahan yang sedang dijalani tidak sesuai dengan 

harapan mereka. 

Perempuan memutuskan bercerai juga didasarkan dengan 

pemaknaan mereka terhadap sebuah perkawinan. Perbedaan ini biasanya 
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diperoleh melalui norma sosial dan proses sosialisasi yang kerap mereka 

dapat dari masyarakat. Dengan hal itu agaknya mereka juga tidak 

keberatan dengan strategi apa yang harus mereka lakukan pasca percerain. 

Hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa perempuan menggugat 

cerai suaminya didasarkan pada hal-hal yang personal dan memang harus 

dilakukan. Sebagian lagi dari mereka juga merasa bahwa pernikahan 

adalah sebuah hambatan mereka untuk berkembang. 

Strategi yang dilakukan para perempuan usai bercerai juga menjadi 

usahanya bahwa perceraian bukan menjadi hambatan bagi mereka untuk 

berkembang. Karena sebagian informan dari kasus diatas menyebutkan 

bahwa pernikahan menjadikan mereka terhambat dengan aktvitas dan 

perannya di masyarakat. Perempuan dalam kasus tersebut tampaknya tidak 

terlalu terpuruk dengan kondisi yang dialaminya. Bahkan sebagian dari 

mereka sangat enjoy dengan kehidupan yang tengah mereaka jalani saat 

ini. Mereka beranggapan bahwa kehidupan mereka sesuai dengan 

keinginan mereka justru ketika mereka menjadi seorang janda.  

 

C. Strategi dan Perjuangan Perempuan Pasca Perceraian dalam 

Tinjauan Teori Tindakan Sosial dan Feminisme Radikal 

Dalam lingkup rumah tangga perempuan menggugat cerai dinilai 

menjadi keputusan yang radikal. Berkaca pada kodrati mereka, dalam 

rumah tangga diharuskan untuk menjadi pribadi dibawah naungan laki-
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laki, namun tak jarang dari mereka juga menunut kesetaraan yang 

terkadang timbul ketidakterimaan dari pihak laki-laki sebagai kepala 

keluarga.  

Kenyataannya para perempuan yang hanya berada dalam lingkup 

rumah akan mempunyai kehidupan yang membosankan, aktivitas mereka 

hanya seputar mengurus hal-hal di dalam rumah, kemudian munculah 

tuntutan dari perempuan atas hak-hak dan kesetaraan peran didalam 

rumah. Ketika mereka tidak mendapatkan izin dari pihaak laki-laki maka 

bercerai menjadi jalan bagi perempuan untuk dapat melakukan kegiatan 

yang diinginkannya di luar rumah. 

Gerakan-gerakan feminisme ini muncul ketika banyak perempuan 

merasa adanya ketidakadilan dalam lingkup rumah tangga. Namun, 

gerakan ini tentu mendapat kecaman dari mereka yang beranggapan bahwa 

feminisme dan keluarga tidak berjalan terstruktur. Masing-masing laki-laki 

dan perempuan dalam rumah tangga menginginkan kehidupan rumah 

tangga yang nyaman dan saling pengertian. Namun banyak diantara 

mereka bersikap otoriter dan cenderung mementingkan haknya sendiri 

sehingga menimbulkan kesenjangan dalam lingkup rumah tangga yang 

berujung pada perceraian. 

Dari fakta-fakta di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

masyarakat saat ini ada tindakan yang umumnya dilakukan oleh laki-laki 

dapat juga dilakukan oleh perempuan. Seperti dalam lingkup perceraian 
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dan pekerjaan, kemudian hal itu akan membuat perubahan sikap 

perempuan terhadap pernikahan. Anggapan mereka tentang pernikaahan 

akan menjadi sesuatu yang bukan sakral lagi. Walaupun ada perubahan 

juga dari laki-laki tentu akan menjadi derajat yang berbeda.  

Pada dasarnya sikap dan perubahan perempuan dan laki-laki sangat 

penting, karena hal terebut akan mempengaruhi penyesuaian mereka 

terhadap pernikahan. Selain perceraian dilakukan perempuan karena 

kesetaraan peran, perceraian juga dianggap menjadi sebuah solusi bagi 

perempuan atas kungkungan laki-laki yang mendominasi dalam 

pernikahan. Anggapan perempuan tentang marginalisasi peran juga 

mengakibatkan sulitnya kerjasama dalam rumah tangga yang berujung 

pada gugatan cerai dari perempuan. 

Perkara perpisahan memang sulit dilakukan namun pertimbangan 

hubungan yang terjadi selama pernikahan menjadikan sebuah keluarga 

memilih untuk berpisah. Sepertiya perceraian bukan hal sulit yang harus 

dilakukan, problematika keluarga yang berkelanjutan justru akan usai 

ketika mereka bercerai. 

Kaitannya dengan perceraian yang dilakukan oleh sebagahian 

perempuan ini, memang pada dasarnya mereka menginginkan keluar dari 

budaya patriarki. Anggapan mereka tentang budaya maskulin yang 

mendominasi dalam lingkup kelurga juga menjadikan mereka keluar dari 

ranahnya sebagai istri. Tindakan yang mereka lakukan memang 
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berdasarkan konflik, namun tidak jarang hal ini juga disebabkan oleh laki-

laki yang terlalu terpaku dengan kodratnya sehingga menjadikan mereka 

melakukan hal yang tidak disukai oleh perempuan. 

Keberanian perempuan keluar dari budaya patriarkhi juga menjadi 

sebuah wacana bawasanya dalam lingkup rumah tangga perempuan juga 

dapat bersikap radikal ketika mereka mendapat tekanan. Konflik yang 

menjadikan rumah tangga berkahir dengan perceraian dipilih perempuan 

tentu menjadi alternatif dalam memperoleh kebahagiaan. Perempuan 

dalam konteks ini cenderung berani dalam mengambil keputusan, sebab 

menjadi janda tidaklah mudah tetapi mereka lebih memilih hal itu 

daripada terikat oleh pernikahan yang tidak bahagia. 

Posisi perempuan dalam budaya patriarkhi memang tergolong sulit, 

karena dalam hal ini terdapat penindasan peran. Namun, dalam kasus ini 

perempuan memilih keluar dari dominasi laki-laki dalam keluarga akibat 

terdapat tekanan dalam lingkup rumah tangga. Bagi perempuan 

kenyamanan dalam rumah tangga berperan sangat penting karena hal itu 

yang menentukan keharmonisan alam lingkup keluarga. Dengan hal itu 

keluarnya perempuan dalam belenggu patriarkhi tentunya didasarkan pada 

tekanan dan konflik batin yang mereka dapatkan dalam rumah tangga. 

1. Strategi Perempuan dalam Menghadapi Problematika 

Kehidupan Pasca Perceraian Tinajuannya dengan Teori 

Tindakan Sosial  
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Perceraian yang diminta perempuan melalui gugat tentu  

disusul dengan strategi yang mereka lakukan usai bercerai. Strategi 

yang dilakukan disini berdasarkan seberapa besar permasalahan 

yang umum mereka dapatkan usai bercerai. Perempuan dalam 

konteks ini tentu melakukan tindakan dengan harapan dapat 

menuju kehidupan yang lebih baik dibanding selama pernikahan. 

Tindakan yang mereka ambil untuk bercerai dan menghadapi 

berbagai permasalahan setelah bercerai dapat dikatakan sebagai 

tindakan sosial.  

Dalam teori tindakan sosial yang berfokus pada tindakan 

individu yang benar-benar nyata yang diarahkan kepada individu 

lain dan bukan pada benda mati. Hal ini dapat dikaitkan dengan 

usaha dan strategi perempuan dalam menghadapi permasalahan 

setelah ia bercerai. Perempuan dalam kasus ini melakukan berbagai 

usaha sebagai bentuk tindakannya dalam menghadapi 

probelamtikanya pasca perceraian. Strategi yang dilakukan 

perempuan disini berdasarkan dengan problematika yang ia hadapi, 

semakin besar masalah yang melanda dirinya semakin besar pula 

usahanya untuk menyelesaikan.  

Disini strategi perempuan termasuk kedalam sebuah usaha 

untuk mencapai target, yaitu menghadapi problematika kehidupan 

pasca perceraian dan menyelesaikannya. Problematika yang 

dimaksud adalah dalam hal perekonomian, peran ganda, hak asuh 
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anak, dan penyesuaian seksualitas. Dapat dilihat bagaimana usaha 

perempuan dalam menghadapi berbagai permasalahannya pasca 

perceraian. Karena tindakan ini mengarah pada usaha individu 

beserta usahanya maka bersesuaian dengan analisa Weber 

mengenai tindakan sosial. 

Problema yang dihadapi perempuan disini akan dituntaskan 

dengan berbagai tindakan yang akan mereka lakukan untuk 

mencapai target dan menyelesaikan masalah. Dalam konteks 

ekonomi perempuan akan melakukan pekerjaan dua kali lebih berat 

dari sebelumnya, karena dalam kondisi ini perempuan merangkap 

tugas menjadi seorang Ibu dan pencari nafkah. Tentu hal ini akan 

mempengaruhi kualitas pertemuan dengan anak, sehingga akan 

menimbulkan berbagai dampak bagi anak. Sebagai orang tua 

tunggal seoarang ibu seperti yang terlihat dalam penelitian ini akan 

berusaha menjadikan anak-anak mereka tidak kurang perhatian, 

agar anak- anak tidak mempunyai perilaku menyimpang. 

Strategi yang dilakukan oleh perempuan usai bercerai 

dalam penyesuaian seksualitas adalah usaha mereka untuk 

memadatkan jadwal yang mereka lakukan, dengan itu pikiran 

dalam konteks seksualitas akan tergantikan dengan pekerjaan 

mereka sehari-hari. Masalah seksualitas bukan menjadi masalah 

utama bagi perempuan usai bercerai. Hal yang menjadi problema 

utama perempuan pasca bercerai adalah masalah ekonomi. Jadi 
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rata-rata diantara mereka lebih memilih prduktif dalam hal 

ekonomi dibandingkan dengan hal lain. 

Dalam masyarakat terkadang makna janda menimbulkan 

stigma negatif, banyak diantara masyarakat menilai bahwa janda 

adalah sebuah status yang dinilai buruk. Dengan fakta tersebut 

tentu menjadikan para perempuan menjaga nama baiknya dalam 

lingkup sosial walaupun mereka berstatus sebagai seorang janda. 

Hal-hal yang akan mereka lakukan adalah menjaga perilaku, 

penampilan dan sosialisasi terhadap masyarakat sekitar. Karena 

memang pada dasarnya sebagai perempuan di masyarakat 

mempunyai mempunyai beban moral yang lebih banyak dibanding 

dengan laki-laki.  

Status janda  yang kerap diidentikkan dengan makna yang 

berbeda di masyarakat tentu menjadikan hambatan tersendiri bagi 

perempuan untuk beraktifitas atau bersosialisasai, namun dengan 

tindakan yang baik tentunya akan menjadikan masyarakat tidak 

berfikir  mengastanamakan status untuk bahan perbincangan dan 

menimbulkan anggapan negatif tentang makna janda 
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2. Strategi Perempuan dalam Menghadapi Problematika 

Kehidupan Pasca Perceraian Tinajuannya dengan Teori 

Feminisme Radikal  

Dalam analisa Feminisme Radikal kasus diatas memang 

lebih mengarah pada usaha perempuan dalam menjalankan 

perannya sebagai single parent yang merupakan konsekuensi 

dengan keputusan yang diambil. Dalam kasus perceraian ini, bisa 

jadi banyak dilakukan oleh perempuan sebagai penggugat. Hal ini 

menjadi anggapan bahwa perempuan mempunyai kekuasaan yang 

mereka anggap melebihi posisi laki-laki. Mereka terkesan tidak 

lagi membutuhkan sosok laki-laki. Dengan mereka mengambil 

keputusan yang dirasa sebuah solusi, adalah sebuah bukti bahwa 

perempuan mempunyai alasan yang dirasa masuk akal dengan 

keputusannya. Misalnya ketika laki-laki meminta poligami atau 

terjadi perselingkuhan ini menjadikan perempuan memilih menjadi 

seorang “janda” daripada bertahan dengan laki-laki yang tidak 

setia. 

Setelah perempuan melepaskan kontak biologisnya dengan 

laki-laki maka ia akan berhadapan dengan pekerjaan yang harus ia 

lakukan sendiri pula. Dalam kasus ini jika perempuan sebagi 

subjek penentu keputusan agaknya ia tidak akan kebingungan 

dengan strategi apa yang akan mereka lakukan. Perempuan merasa 

dirinya sedang menjalankan peran baru yang baru saja ia ciptakan 
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sendiri, artinya ia mungkin saja merasa lebih baik dengan peran 

baru ini daripada ketika ia masih menjadi istri dari laki-laki. 

Tekanan yang ia dapatkan selama masih dalam lingkup 

keluarga juga dapat menjadikan ia keluar dari ranahnya. Terlepas 

dari itu perempuan yang memilih untuk mengakhiri hubungan 

rumah tangganya adalah tipe perempuan yang dapat meruntuhkan 

sisi maskulinitas laki-laki. Ia merasa bahwa semua kehendak yang 

ia inginkan dapat terwujud dengan semua keputusan yang ia ambil.  

Tindakan yang dilakukan oleh perempuan untuk memutus 

ikatan pernikahan beserta cara-caraya adalah bahagian dari bentuk 

parktis feminisme radikal. Tindakan radikal ini tercermin dari 

keputusan mereka. Mereka adalah penentu keputusan. Mereka 

dengan sengaja memilih lepas dari kontak biologis dan tekanan 

dari laki-laki atau relasi patrilineal. 

Konflik yang dihadapi perempuan pasca berecrai juga tidak 

menjadi masalah untuk mereka berkembang, justru banyak diantara 

mereka yang merasa bahwa tanpa perkawinan kehidupan mereka 

menjadi lebih baik. Bagi perempuan dalam hal ini perkawinan 

memang bukan satu-satunya sumber kebahagiaan mereka. Hal ini 

tentu menjadi bukti bahwa secara tidak langsung mereka telah 

melakukan gerakan feminisme radikal dalam lingkup keluarga.  



102 
 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

 

Dalam kaitannya dengan feminisme radikal, perempuan 

bercerai dalam lingkup keluarga juga beranggapan bahwa laki-laki 

tidak sepenuhya mereka butuhkan. Hal ini tentu berdasarkan 

tekanan yang mereka dapatkan selama pernikahan. Banyak 

diantara mereka yang menganggap bahwa pernikahan dan keluarga 

bukan menjadi prioritas bagi mereka. Fakta tersebut tentunya 

berdasarkan konflik yang mereka alami selama pernikahan. 

Perempuan memilih untuk tetap hidup sendiri setelah 

bercerai jua menjadi bukti bahwa tanpa laki-laki sebagai suami 

mereka dapat melakukan pekerjaan dan aktivitas sehari-harinya. 

Dalam hal ini tentu perempuan beranggapan bahwa gender dan 

pembagian peran dalam lingkup keluarga tidak ada batasannya. 

Anggapan ini tentu diperkuat dengan usaha mereka yang terus 

berhasil membina kelurga walaupun sebagai single parent. 

 


